BMKG Peringatkan Masyarakat
Waspada dan Siaga 2 Hari
Kedepan

SultraNet, Kendari - Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)
Kendari menghimbau masyarakat Sulawesi Tenggara (Sultra) agar waspada dan
siaga dua hari kedepan. Hal ini dikarenakan potensi cuaca kedepan dapat
berdampak buruk dan mengganggu aktivitas masyarakat.

Kepala Stasiun Meteorologi Maritim Kelas II Kendari, Sugeng menyampaikan
Provinsi Sulawesi Tenggara berpotensi cuaca buruk yang mengakibatkan banjir
dan longsor.

“Daerah yang masuk kategori Waspada pada 28 Juni antaralain Buton Utara,
Muna, Buton Tengah, Wakatobi, Kolaka Timur, Kolaka Utara, Muna Barat,
Konawe Selatan, Bombana, Konawe, Kolaka, dan Kota Kendari,” Ungkap sugeng
pada, Senin (27/6/22).

“Daerah yang masuk kategori Siaga 28 Juni antara lain Buton Selatan, Kota
Baubau, dan Buton,” Tambahnya.

Pada matrik resiko yang diterima pihaknya dalam Matrik resiko untuk tingkat
resiko tinggi dan sedang.

“Yang tertampil di info tersebut kemungkinan tingkat kejadiannya tujuh atau
kemungkinan terjadinya atau ancamannya tinggi. Sedangkan untuk tingkat
berdampaknya tujuh masuk kategori sedang,” Jelasnya.

Hal tersebut bisa dipengaruhi oleh tingkat ketahanan lingkungannya, jadi meski
kemungkinan kejadiannya tinggi namun karena daya tahannya tinggi sehingga
dampak tidak tinggi atau sedang.

“Pada 29 Juni Daerah yang siaga antara lain Buton Selatan, Kota Baubau dan
Buton, sedangkan daerah yang masuk kategori waspada antara lain Konawe,
Muna, Buton Tengah, Wakatobi, Kolaka Timur, Kolaka Utara, Muna Barat,
Konawe Selatan, Bombana, Buton Utara, Konawe Utara dan Kolaka,” Jelas
sugeng.
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Akibat dari potensi cuaca buruk dapat berdampak pada Jembatan, debit air
sungai yang tinggi hingga berakibat banjir.

“Potensinya berdampak pada Jembatan yang rendah tidak dapat dilintasi, terjadi
longsor, guguran bebatuan atau erosi tanah dalam skala menengah, volume aliran
sungai meningkat atau banjir dan aliran banjir berbahaya serta mengganggu
aktivitas masyarakat dalam skala menengah,” Tegasnya.

Olehnya itu, ia menyampaikan agar masyarakat lebih waspada dan berhati-hati
dalam beraktivitas di luar rumah.

“Untuk masyarakat agar berhati-hati dalam beraktivitas di luar rumabh,
memperbarui informasi melalui media massa maupun media sosial, mencari
informasi ke pihak terkait, serta berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait
kebencanaan,” Himbaunya

“Peringatan ini bisa didownload di signature.bmkg.go.id dan Peringatan ini di
update setiap hari,” Tutupnya
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